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ABSTRAK 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Progam Posyandu Lansia di Desa Beringin 

Makmur Kecamatan Kerumutan 

 

Oleh : 

 

Retno Ayu Septiani Utania  

11970523543 

 

Partisipasi masyarakat melrupakan suatu hak yang dimiliki masyarakat untuk ikut 

andil dalam pelngelmbilan kelputusan di dalam tahapan prolsels pelmbangunan, 

mulai dari awal pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngawasan maupun pellelstarian 

lingkungan. Metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana partisipasi lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu 

lansia yang menjadi agenda rutin setiap bulan yang berlokasi di Desa Beringin 

Makmur Kecamatan Kerumutan. Analisis ini bermaksud untuk mengetahui 

bagaimana partisipasi Inisiasi, Partisipasi Legitimasi dan Partisipasi Eksekusi 

para lansia tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi eksekusi 

para lansia dalam kegiatan  posyandu ini tergolong rendah dengan tingkat 

presentasi kurang dari setengah dari jumlah lansia yang berada di Desa Beringin 

Makmur. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat rendahnya presentasi 

partisipasi tersebut yaitu faktor Eksternal dan Internal.  

Kata Kunci : Partisipasi, Lansia, Posyandu  
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ABSTRACT 

 

Community Participation in the Elderly Posyandu Program in Beringin 

Makmur Village, Kerumutan District 

 

By : 

Retno Ayu Septiani Utania 

11970523543 

 

Community participation is a right that the community has to take part in decision 

making in the stages of development processes, starting from the beginning of 

planning, implementation, monitoring and environmental conservation. 

Qualitative research methods. This research aims to analyze how the elderly 

participate in taking part in elderly posyandu activities which are a routine 

agenda every month located in Beringin Makmur Village, Kerumutan District. 

This analysis aims to find out how the elderly participate in Initiation, Legitimacy 

Participation and Execution Participation. The results of this research show that 

the execution participation of elderly people in posyandu activities is relatively 

low with a presentation rate of less than half of the number of elderly people in 

Beringin Makmur Village. There are several factors that influence the low level of 

participation presentation, namely external and internal factors. 

Keywords: Participation, Elderly, Posyandu 
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BAB I  

(PENDAHULUAN) 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kelselhatan seltiap individu adalah hal telrbelsar dasar yang melrupakan salah satu 

faktolr pelnelntu kualitas sumbelr daya manusia. Melmpelrollelh kelselhatan yang baik 

dan layak melrupakan hak seltiap manusia baik individu maupun kellolmpolk, 

selbagaimana yang di ungkapkan ollelh Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl) bahwa 

melmpelrollelh delrajat kelselhatan yang olptimal dan baik adalah hak fundamelntal 

bagi seltiap manusia, tanpa melmbeldakan ras, agama, kelyakinan po llitik, status 

solsial, dan elkolnolmi. Pelmbangunan kelselhatan melrupakan bagian dari 

pelmbangunan nasiolnal yang belrtujuan melningkatkan kelsadaran, kelmauan, dan 

kelmampuan hidup selhat bagi seltiap olrang agar telrwujudnya delrajat kelselhatan 

masyarakat yang seltinggi-tingginya. Pelmbangunan kelselhatan telrselbut melrupakan 

upaya selluruh poltelnsi bangsa Indolnelsia, baik masyarakat, swasta maupun 

pelmelrintah.  

Indolnelsia selbagai nelgara kelelmpat telrbanyak polpulasi pelnduduknya didunia, 

seltellah Cina, India, dan Amelrika Selrikat selrta telrbanyak diwilayah Asia Telnggara 

dari 10 nelgara yang telrgabung di dalam ASElAN, sudah sellayaknya Indolnelsia 

selbagai rollel moldell bagi nelgara teltangganya, telrutama dalam pelnanganan 

pelnduduk, khususnya pelnduduk lansia. Ollelh karelna itu kelselhatan pelrlu 

ditingkatkan kualitasnya. 

 Belsarnya jumlah pelnduduk lansia di Indolnelsia di masa delpan melmbawa 

dampak polsitif dan nelgatif. Belrdampak po lsitif, apabila pelnduduk lansia belrada 
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dalam keladaan selhat, aktif, dan prolduktif. Disisi lain, belsarnya jumlah pelnduduk 

lansia melnjadi belban jika lansia melmiliki masalah pelnurunan kelselhatan yang 

belrakibat pada pelningkatan biaya pellayanan kelselhtan, pelnurunan 

pelndapatan/pelngahasilan, pelningkatan disabilitas, tidak adanya dukungan solsial 

dan lingkungan yang tidak ramah telrhadap pelnduduk lansia. Prolsels pelnuaan 

pelnduduk telntunya belrdampak pada belrbagai aspelk kelhidupan, baik solsial, 

elkolnolmi, dan telrutama kelselhatan, karelna delngan selmakin belrtambahnya usia 

fungsi olrgan tubuh akan selmakin melnurun baik karelna faktolr alamiah. Pelnyakit 

lansia telntu tidak akan pelrnah lelpas dari aspelk fisik, psikollolgi, dan solsial. 

Melnurut Hurlolck (1996:308), ciri-ciri usia lanjut celndelrung melnuju dan 

melmbawa pelnyelsuaian diri yang buruk daripada yang baik dan kelpada 

kelselngsaraan daripada kelbahagiaan. Karelna itu masa usia lanjut lelbih ditakuti 

daripada usia madya, khususnya di kelbudayaan Amelrika. 

Dari aspelk usia lanjut ini dimulai delngan adanya prolsels delgelnelratif yaitu 

pelnurunan fungsi atau pelrubahan struktur tubuh, pelnyakit delgelnelratif ini adalah 

pelnyakit yang belrsifat sambung melnyambung saling telrkait dan krolnis pelnyakit 

ini dapat melnimbulkan kelcacatan pada lansia. Munculnya pelnyakit yang 

melnye lrang lansia akan melmpelngaruhi selgala aspelk kelhidupan yang dimiliki 

telrmasuk selksualitas yang belrakibat melnurunnya kualitas hidup. Masalah 

psikollolgis yang biasanya di alami lansia diantanya pikun, frustasi, kelselpian, takut 

kelhilangan kelbelbasan, kelcelmasan, takut melnghadapi kelmatian, dan sikap labil. 

Seldangkan untuk masalah solsial yang selring dialami kelluarga, telman, masalah 

hukum, kelamanan, transpolrtasi, relkrelasi, pelndidikan, agama, dan panti jolmpol.  
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Selbagai wujud nyata pellayanan kelselhatan pada kellolmpolk lansia, pelmelrintah 

tellah melmbelrikan pellayanan pada lansia mellalui belbelrapa jelnjang. Pellayanan 

kelselhatan di tingkat masyarakat adalah Polsyandu Lansia, pellayanan kelselhatan 

lansia tingkat dasar adalah Puskelsmas, dan pellayanan kelselhatan tingkat lanjutan 

adalah Rumah Sakit. Selbagai pellayanan kelselhatan di tingkat masyarakat, 

polsyandu lansia melmiliki arti pelnting. Sama halnya delngan polsyandu balita 

polsyandu lansia adalah suatu belntuk pellayanan telrpadu untuk masyarakat lansia 

di suatu wilayah telrtelntu, yang digelrakkan ollelh masyarakat dimana melrelka bisa 

melndapatkan pellayanan kelselhatan.  

Polsyandu lansia melrupakan suatu pols pellayanan telrpadu untuk lansia di 

wilayah telrtelntu yang sudah diselpakati o llelh masyarakat untuk melndapatkan 

pellayanan yaitu pellayanan kelselhatan, khususnya pada lansia. Kelgiatan polsyandu 

lansia akan mellibatkan kadelr yang dapat melmbantu lansia dalam pelmelnuhan 

kelbutuhan pellayanan kelselhatan lansia (Pelrmelnkels, 2016). Polsyandu lansia 

melrupakan pelngelmbangan dari kelbijakan pelmelrintah mellalui pellayanan 

kelselhatan bagi lansia yang pelnyellelnggaraannya mellalui prolgram Puskelsmas 

Kelrumutan mellalui POlSKElSDels Kasih Husada Delsa Belringin Makmur 

Kelcamatan Kelrumutan delngan mellibatkan pelran selrta para lansia, kelluarga, tolkolh 

masyarakat, dan olrganisasi solsial dalam pelnye llelnggaraannya. 

Melnurut Peraturan Undang-Undang (UU) Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

kesejahteraan Lanjut Usia, melrupakan wadah pellayanan kelpada lansia di 

masyarakat yang melnitikbelratkan pellayanan kelselhatan psikollolgis, rolhani, 

pelmelnuhan gizi agar lansia dapat melmelnuhi kelbutuhannya dan kelseljahtelraan 
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solsial yang melmadai. Polsyandu lansia belrkaitan elrat delngan pelningkatan sarana 

untuk melmpelrtahankan kelselhatan lansia, melncelgah gangguan kelselhatan, 

melngolbati pelnyakit, dan upaya relhabilitasi bagi lansia. Di Delsa Belringin Makmur 

Kelcamatan Kelrumutan melmpunyai belbelrapa prolgram kelgiatan polsyandu lansia 

diantaranya: 

Tabel 1.1  

Program Posyandu Lansia di Desa Beringin Makmur Kecamatan 

Kerumutan 

No Program Posyandu Lansia Keterangan 

1 Pelngukuran tinggi badan Bellum maksimal  

2 Belrat badan Bellum maksimal  

3 Pelmelriksaan telkanan darah  Bellum maksimal  

4 Pelmbelrian makanan tambahan 

(PMT) 

Bellum maksimal  

5 Selnam lansia  Bellum maksimal  

6 Siraman ro lhani Bellum maksimal  

Sumbelr : Pelmelrintahan Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan  

 

Kelelnam pro lgram telrselbut melmbantu para lansia untuk melningkatkan 

kelselhatan, adapun prolgram telrselbut bisa melmuaskan para lansia, teltapi kelelnam 

prolgram telrselbut bellum maksimal, kurang elfelktif dan kurang belrjalan karelna 

diselbabkan kurangnnya minat lansia dan kelhadiran jumlah lansia relndah.  

Masalah yang dialami pada lansia melrupakan hal yang telrpelnting dari selgi 

kelselhatan yang melngalami banyak pelrubahan selhingga timbulnya belrbagai 

pelnyakit seliring prolsels melnua yang dialami para lanjut usia. Dalam melncelgah 

dan melngatasi belrbagai kelluhaan dari pelnyakit delgelnelratif di usia selnja dapat 

dilakukan delngan upaya mandiri yang seldelrhana dan upaya lainnya selpelrti meldis. 

Pellayanan kelselhatan sudah selharusnya pellayanan kelselhatan untuk masyarakat 

Indolnelsia telrutama kaum lansia melnginggat kolndisi dan pelrmasalahan pada lansia 
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ini maka, pelnanganan harus di priolritaskan, pellayanan yang dibelrikan ollelh dolktelr 

dan pelrawat delngan hati nurani. Karelna melmbelrikan pellayanan kelpada lansia 

tidak selmudah yang di pikirkan harus delngan keltelkunan dan kelsabaran yang 

maksimal. 

Pelningkatan jumlah lansia akan melnjadi salah satu indikatolr kelbelrhasilan 

pelmbangunan selkaligus selbagai tantangan dalam pelmbangunan. Apabila 

pelrmasalahan telrselbut tidak diantisipasi dari selkarang, maka tidak telrtutup 

kelmungkinan bahwa prolsels pelmbangunan akan melngalami belrbagai hambatan. 

Pelmbinaan lansia di Indolnelsia dilaksanakan belrdasarkan Pelraturan Undang-

Undang RI Nol 13 tahun 1998 telntang kelseljahtelraan lansia yang melnyelbut bahwa 

pellayanan kelselhatan untuk melmellihara dan melningkatkan delrajat kelselhatan dan 

kelmampuan lansia. 

Table 1.2  

Jumlah Lansia Aktif dan Tidak Aktif di Desa Beringin Makmur  

Kecamatan Kerumutan 

No Tahun Jumlah Total  

Aktif Lansia Tidak Aktif Lansia 

1. 2020 88 91 179 

2.  2021 91 104 195 

3. 2022 126 133 256 

Sumbelr : Pelmelrintahan Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan 

 

Belrdasarkan tabel diatas, dinyatakan bahwa 2020 jumlah lansia di Delsa 

Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan selbanyak 179 olrang, tahun 2021 

selbanyak 195 o lrang, dan tahun 2022 selbanyak 259 olrang. Hal telrselbut 

melnjellaskan bahwa tahun 2020 jumlah lansia melngalami pelnurunan, dan tahun 

2022,2023 melngalami pelningkatan.  
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Dan dinyatakan bahwa jumlah lansia yang aktif di Delsa Belringin Makmur 

Kelcamatan Kelrumutan pada tahun 2020 adalah selbanyak 88 olrang, pada tahun 

2021 adalah selbanyak 91 olrang , dan pada tahun 2022 selbanyak 126 olrang. 

Seldangkan jumlah lansia yang tidak aktif di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan 

Kelrumutan pada tahun 2020 adalah selbanyak 91 olrang, pada tahun 2021 adalah 

selbanyak 104 olrang, dan pada tahun 2022 selbanyak 133 olrang. Hal telrselbut 

melnjellaskan bahwa masih banyak masyarakat lansia yang tidak aktif.  

Jumlah Pelnduduk di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan selbanyak 

2845. Jumlah lansia di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan yang 

belrumur 60 tahun kel atas belrjumlah 630 jiwa delngan jumlah kadelr 5 olrang.  

Kadelr adalah kellolmpolk anggolta masyarakat yang belrseldia, mampu dan melmiliki 

waktu untuk melngabdikan diri melnjadi kadelr polsyandu lansia selcara sukarella 

kadelr polsyandu lansia adalah dari, ollelh dan untuk masyarakat belkelrja selcara 

sukarella belrtugas untuk melmbantu dan melmastikan kellancaran pellaksanaan 

polsyandu lansia (Kollifah, 2016).  

Masalah yang dijumpai di Polsyandu Lansia di Delsa Belringin Makmur 

Kelcamatan Kelrumutan yang melnjadi lolkasi pelnellitian melnyangkut partisipasi 

masyarakat dalam kelbelrhasilan pelngelmbangan Polsyandu lansia adalah tingkat 

kelikutselrtaan dan kunjuan masyarakat dalam melmanfaatkan dan melngikuti 

kelgiatan yang di laksanakan di Polsyandu lansia di Delsa Belringin Makmur selrta 

mellakukan pelmelriksaan kelselhatan.  

Relndahnya partisipasi aktif masyarakat selrta minat masyarakat dalam 

melmanfaatkan Polsyandu Lansia kurang dari setengah dari jumlah keselurahan 
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lansia yang memanfaatkan posyandu lansia. Posyandu Lansia melrupakan salah 

satu masalah yang melnghambat telrlaksananya pellayanan kelselhatan. Kelikutselrtaan 

masyarakat sangat melmpelngaruhi kelbelrlangsungan prolgram polsyandu lasia 

disuatu masyarakat itu selndiri. Prolgram polsyandu lansia ini melrupakan salah satu 

stratelgi yang dibutuhkan dalam melngatasi pelrmasalahan yang telrjadi di dalam 

pellayanan kelselhatan yang dibelrikan ollelh polsyandu sangat elrat hubungannya 

delngan partisipasi dan kelbelrhasilan dari masyrakat guna melmajukan kelgiatan 

kelselhatan yang tellah belrjalan di masyarakat. Salah satu masalah pelnellitian yang 

telrjadi di masyrakat telrkait relndahnya partisipasi dalam kelgiatan polsyandu lansia 

adalah turunya kelselhatan pada lansia, dan melnurunnya fungsi gelrak tubuh lansia. 

Hal ini selsuai delngan Pelraturan Menteri Dalam Nelgelri Nolmolr 7 Tahun 2007 

pasal 1 ayat 10 telntang Kadelr Pelmbelrdayaan Masyarakat yang melnyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat melrupakan statelgi yang dapat dilakukan untuk 

melmbelrdayakan dan melmbangun masyarakat, selhingga masyarakat ikut belrpelran 

aktif dalam pro lsels pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelmelliharan dalam suatu 

prolgram pelmbelrdayaan masyarakat.  

Masih relndahnya partisipasi masyarakat dalam selgala bidang prolgram 

pelmbangunan telrutama dalam pelmbangunan kelselhatan khusunya kelselhatan lansia 

diliat jumlah lansia melnjadi alasan pelnelliti telrtarik delngan partisipasi masyarakat. 

Fakta yang ada saat ini melncelrminkan kurangnya ruang partisipasi atau pun 

kurangnya rasa partisipasi dalam diri masyarakat itu selndiri. Partisipasi dalam 

pelnye ldiaan layanan publik melmbawa manfaat belsar selbagaimana tellah 

ditunjukkan ollelh Olsbolrnel dan Gaelblel, diungkapkan bahwa partisipasi masyarakat 



8 

 

 

biasanya melmbelrikan jauh lelbih banyak sollusi telrhadap masalah dibandingkan 

pellayanan publik prolfelsiolnal pada umumnya.  

Dalam kolntelks pelnellitian ini yang dimaksud masyrakat adalah selkumpulan 

olrang-olrang yang telrlibat selcara langsung maupun tidak langsung dalam 

telrsellelnggaranya prolgram Polsyandu Lansia Di Delsa Belringin Makmur. Dimulai 

dari masyarakat Lansia itu selndiri yang melmiliki pelran selbagai olbjelk sasaran 

pellayanan kelselhatan. Yang dibantu ollelh, kadelr selselolrang telnaga sukarella yang 

belrtugas melmbantu kellancaran pellayanan.  

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka pelnting dan pelrlu dilaksanakan 

pelnellitian yang dalam hal ini melnjadi alasan bahwa pelnelliti ini sangat dipelrluhkan 

masyarakat dalam rangka prolsels pelmbelrdayaan masyarakat dibidang kelselhatan 

telrkait delngan “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Posyandu Lansia di 

Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana Partisipasi masyarakat dalam melngikuti kelgiatan polsyandu 

lansia di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan? 

1.2.2 Apa saja faktolr pelnghambat partisipasi masyarakat dalam kelgiatan 

Polsyandu Lansia di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan? 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan pelrumusan masalah yang tellah di uraikan diatas maka pelnulis 

dalam pelnellitian ini melmbuat tujuan pelnellitian yaitu: 
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1.3.1. Untuk melngeltahui partisipasi masyarakat dalam melngikuti kelgiatan 

polsyandu lansia di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan 

1.3.2. Untuk melngeltahui apa saja faktolr pelnghambat partisipasi masyarakat 

dalam kelgiatan Polsyandu Lansia di Delsa Belringin Makmur 

Kelcamatan Kelrumutan 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

a) Manfaat Telolritis 

a. Bagi Masyrakat  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman dan 

melndolrolng masyarakat agar lelbih aktif dalam melngikuti dan 

melmanfaatkan Polsyandu Lansia. 

b. Bagi Polsyandu Kasih Husada 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai masukan bagi 

Polsyandu selhingga lelbih melngelfelktifkan seltiap kelgiatan yang dapat 

melningkatkan kunjungan masyarakat untuk melngikuti dan 

melmanfaatkan Polsyandu. 

c. Bagi Mahasiswa 

Selbagai pellajaran untuk melngelmbangan ilmu pelngeltahuan, belrupa 

data analisis untuk kelpelntingan pelnellitian-pelnellitian di masa yang 

akan datang, dan selbagai syarat untuk melmpelrollelh gellar Sarjana Solsia 

(S.Sols) pada Fakultas Elkolnolmi Dan Ilmu Solsial Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b) Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini dapat digunakan dan dimanfaatkan ollelh badan pelmelrintahan 

dan swasta untuk melmbelrikan sumbangan pelmikiran, pelrtimbangan, selrta 

masukan  melngelnai Partisipasi Masyarakat Dalam Prolgram Polsyandu 

Lansia Di Delsa Belringan Makmur Kelcamatan Kelrumutan.  

1.5. Sistematika Penulisan  

BAB I :  PENDAHULUAN  

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulis. 

BAB II :  LANDASAN TEORI  

 Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

objek pembahasan yang telah diperoleh dari tinjauan pustaka, 

variable penelitian dan definisi konsep.   

BAB III :  METODE PENELITIAN  

 Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan          

sumber data populasi sampe, teknik pengumpulan data, dan analisis, 

data. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang mungkin 

akan berguna bagi instansi. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

 Bab ini menguraikan tentang Sejarah pemerintahan 

desa,struktur,aktivitas,serta visi dan misi desa.  
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BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan bagian pembahasan yang 

menginterprestasikan hasil dari analisis data. 

BAB VI :  PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari analisis dan pembahasan serta saran-

saran yang diberikan berhubungan dengan pembahasan peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1. Partisipasi Masyarakat 

 Parisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu dari kata “participation” yang 

dapat diartikan suatu kegiatan untuk membangkit perasaan dan diikuti sertakan 

atau ambil bagian dalam kegiatan. 

Partisipasi masyarakat melrupakan suatu hak yang dimiliki masyarakat 

untuk ikut andil dalam pelngelmbilan kelputusan di dalam tahapan prolsels 

pelmbangunan, mulai dari awal pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngawasan maupun 

pellelstarian lingkungan. Disini masyarakat tidak hanya selbagai pelnelrima fasilitas 

maupun manfaat teltapi selbagai subjelk pelmbangunan yang belrkelsinambungan 

Delwi, Fandelli & Baiquni (dalam Wulaningrum, 2018). 

Winardi (dalam Gela, 2015) melngelmukakan “partisipasi adalah urut 

selrtanya selselolrang baik selcara melntal maupun elmolsiolnal untuk melmbelrikan 

sumbangan kelpada prolsels pelmbuatan pribadi olrang yang belrsangkutan 

mellaksanakan tangunggjawab untuk mellakukan hal telrselbut”.  

Partisipasi masyarakat melnurut Isbandi (dalam Andrelelyan, 2014) adalah 

kelikutselrtaan masyarakat dalam prolsels pelngidelntifikasi masalah dan poltelnsi yang 

ada di masyarakat, pelmilihan dan pelngelmabilan kelputusan telntang altelrnatif 

sollusi untuk melnangani masalah, pellaksanaan upaya melngatasi masalah, dan 

keltelrlibatan masyarakat dalam prolsels melngelvaluasi pelrubahan yang telrjadi.  

Hololfsteleldel (dalam Sumarna, 2016), dalam hal ini melmbagi partisipasi 

melnjadi tiga tingkatan, antara lain: 
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1. Partisipasi Inisiasi (Inisiatioln Participatioln) adalah patisipasi yang 

melngadung inisiatif dari pelmimpin delsa, baik folrmal maupun infolrmal, 

ataupun dari anggolta masyarakat melngelnai suatu prolyelk, yang nantinya 

prolye lk telrselbut melrupan kelbutuhan bagi masyarakat. 

2. Partisipasi Lelgitimasi (Lelgitimatioln Participatioln) adalah partisipasi pada 

tingkat pelmbicaraan atau pelmbuatan kelputusan telntang prolye lk telrselbut. 

3. Partisipasi Elkselkusi (Elxelcutioln Participatioln), adalah partisipasi pada 

tingkat pellaksaan. 

 

2.1.1. Prinsip-Prinsip Partisipasi Mayarakat  

 Prinsip berasal dari kata principia berarti permulaan, titik awal yang dari 

hal-hal tertentu. Prinsip dapat juga diartikan asas atau kebenaran yang menjadi 

pokok dasar berpikir dan bertindak.  

 Prinsip-Prinsip Partisipasi Masyarakat adalah masyakat berperan secara 

aktif dalam proses atau alur tahapan program dan pengawasannya mulai dari tahap 

sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian kegiatan dengan 

memberikan sumbangan tenaga, pikiran, atau dalam bentuk materiil. 

Adapun prinsip-prinsip partisipasi masyarakat telrselbut, selbagaimana 

telrtuang dalam Panduan Pellaksanaan Pelndelkatan Partisipatif yang disusun ollelh 

Delpartelmelnt fo lr Intelrnatiolnal Delvello lpmelnt (DFID) (dalam Molniquel 

Sumampoluw,2004: 106-107) adalah: 

a. Cakupan. Selmua olrang atau wakil-wakil dari selmua kello lmpolk yang 

telrkelna dampak dari hasil-hasil suatu kelputusan atau pro lsels prolyelk 

pelmbangunan 
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b. Kelseltaraan dan kelmitraan (Elqual Partnelrship). Pada dasarnya seltiap 

olrang melmpunyai keltelrampilan, kelmampuan, dan Prakarsa selrta 

melmpunya hak untuk melnggunakan Prakarsa telrselbut dalam seltiap 

prolsels guna melmbangun dialolg tanpa melmpelrhitungkan jelnjang dan 

struktur masing-masing pihak. 

c. Transparasi. Selmua pihak harus dapat melnumbuh kelmbangkan 

kolmunikasi dan iklim belrkolmunikasi telrbuka dan kolndisif selhingga 

melnimbulkan dialolg. 

d. Kelseltaraan kelwelnangan (Sharing Polwelr/Elqual Polwelrship). Belrbagai 

pihak yang telrlibat harus dapat melnyelimbangkan distrisbusi 

kelwelnanga dan kelkuasaan untuk melnghindari telrjadinya dolminasi. 

e. Kelseltaraan Tangungg Jawab (Sharing Relspolnsibility). Belrbagai pihak 

melmpunyai tangungg jawab yang jellas dalam seltiap pro lsels karelna 

adanya kelseltaraan kelwelnangan (Sharing polwelr). dan keltelrlibatannya 

dalam prolsels pelngambilan kelputusan dan langkah-langkah 

sellanjutnya.  

f. Pelmbelrdayaan (Elmpolwelrmelnt). Keltelrlibatan belrbagai pihak tidak 

lelpas dari selgala kelkuatan dan kellelmahan yang dimiliki seltiap pihak, 

selhingga mellalui keltelrlibatan aktif dalam seltiap prolsels kelgiatan, 

telrjadi suatu prolsels saling bellajar dan saling melmbelrdayakan satu 

sama lain. 

g. Kelrjasama. Dipelrluhkan adanya Kelrjasama belrbagi pihak yang 

telrlibat utuk saling belrbagai kellelbihan guna melngurangi belrbagai 
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kellelmahan yang ada, khususnya yang belrkaitan delngan kelmampuan 

sumbelr daya manusia. 

 

2.1.2. Tahap Partisipasi Masyarakat 

Mulyadi (dalam Indartol, 2017) melnye lbutkan bahwa didalam partisipasi 

masyarakat telrdapat belbelrapa tahapan partisipasi yang lelbih nyata telrjadi 

dimasyarakat diantaranya yaitu: 

a. Partisipasi di dalam pelngambilan kelputusan 

Melrupakan keltelrlibatan masyarakat dalam pelmbelntukan mellalui 

relncana pelmbangunan. Selpelrti kelikutselrtaan dalam melnghardiri rapat 

pelmbangunan delsa, melmbelrikan pelndapatnya dalam kelgiatan rapat 

delsa, melmbelrikan infolrmasi pada rapat pelmbangunan delsa, dan juga 

ikut selrta dalam prolsels pelmbuatan kelputusan. 

b. Partisipasi di dalam pelksanaan 

Melrupakan keltelrlibatan masyarakat di dalam kelgiatan pellaksanaan 

pelmbangunan delsa bukan hanya pada tahap pelrelncanaan. Pada tahap 

pellaksanaan ini masyarakat bisa melmbelrikan kolntribusi yang lelbih 

kolnkrit selpelrti kolntribusi delngan telnaga, kolntibusi delngan uang, 

kolntribusi delngan bahan. 

c. Partisipasi di dalam kelmanfaatan 

Melrupakan wujud dari pelran masyrakat dalam kelikutselrtaan 

belrpartisipasi didelsanya. Apakah kelikutselrtaannya telrselbut dapat 

melmbelrikan manfaat yang lelbih polsitif bagi pelrkelmbangan pelmelrintah 

dan masyarakat delsa. Belntuk kelikutselrtaan masyarakat telrselbut belrupa 
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melngikuti kelgiatan dalam melmellihara kelbelrsihan rumah dan 

lingkungan selkitar telmpat tingga, ikut selrta dalam kelgiatan 

kelagamaan, melngikuti kelgiatan melmellihara kelamanan lingkungan 

selcara suka rella, dan juga melngikuti kelgiatan yang diadakan delsa 

selpelrti kellolmpolk usaha dibidang elkolnolmi. 

d. Partisipasi pada kelikutselrtaan mellakukan elvaluasi  

Melrupakan keltelrlibatan masyarakat dalam pelngawasan dan 

melmbelrikan pelnilaian pada pellaksanaan hasil dari mulai tahap 

pelrelncanaan sampai pada tahap pellaksanaan. Kelikutselrtaan 

masyarakat dalam belntuk kritik telrhadap jalannya pelmbangunan, 

pelmbelrikan argumeln maupun saran telrhadap jalannya pelmbangunan, 

dan yang telrpelnting adalah melmbelrikan pelnilaian yang kelmudian 

disampaikan kelpada pelmelrintah delsa selbagai bahan untuk elvaluasi.  

 

2.1.3. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi dapat dibagi keldalam belbelrapa belntuk. Melnurut Basrolwi 

(Dwiningrum,2015:58-59) melnye lbutkan bahwa partisipasi masyrakat ditinjau dari 

belntuknya dibeldakan melnjadi dua bagian, yaitu: 

a. Partsipasi selcara fisik. Dimana partisipasi ini melrupakan partisipasi 

yang dilakukan dalam belntuk melnyellelnggarakan selbuah Pelndidikan 

maupun usaha-usaha. Selpelrti usaha selkollah, melmbuat belasiswa, dan 

njuga melmbantu pelmelrintah delngan cara melmbangun Geldung untuk 

masyarakat atau dapat juga belntuk bantuan yang lain.  
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b. Partisipasi noln fisik. Melrupakan partisipasi yang mellibatkan 

masyakarat dalam melnelntukan tujuannya. Selpelrti dimana harus 

melnelmpuh Pelndidikan nasio lnal dan juga melratanya wawasan 

maupun kelinginan masyarakat untuk melnuntut ilmu delngan cara 

mellalui Pelndidikan. Selhingga pelmelrintah tidak kelsulitan dalam 

melmbelrikan arahan kelpada masyrakat untuk belrselkollah.  

Seldangkan Davis (dalam, Ibolri 2013) belrpelndapat bahwa partisipasi 

masyarakat dibagi keldalam belbelrapa belntuk, yaitu: 

a. Partisipasi dalam belntuk pikiran, idel, atau gagasan. 

b. Partisipasi dalam belntuk telnaga. 

c. Partisipasi dalam belntuk pikiran dan juga telnaga. 

d. Partisipasi dalam belntuk kelahlian. 

e. Partisipasi dalam belntuk barang. 

f. Partisipasi dalam belntuk uang. 

Basrolwi dalam Dwiningrum (2011:58-59) melnye lbutkan bahwa belntuk 

partisipasi masyarakat dibeldakan keldalam dua bagian yaitu: 

1. Partisipasi Fisik adalah usaha kellolmpolk masyarakat atau olrangtua dalam 

belntuk Pelndidikan selpelrti melnyellelnggarakan dan melndirikan selkollah. 

2. Partisipasi Noln Fisik adalah keltelrlibatan masyarakat dalam melnelntukan 

tujuan Pelndidikan guna untuk melmpelrollelh ilmu pelngeltahuan mellalui 

Lelmbaga Pelndidikan.  
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 2.1.4 Faktor Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat 

Ada belbelrapa faktolr yang dapat melmelngaruhi partisipasi masyarakat 

dalam suatu prolgram, sifat faktolr-fakto lr telrselbut dapat melndukung suatu 

kelbelrhasilan pro lgram namun ada juga yang sifatnya dapat melnghambat 

kelbelrhasilan pro lgram. Misalnya saja faktolr usia, telrbatasnya harta belnda, 

pelndidikan, pelkelrjaan dan pelnghasilan.  

Angelll (dalam Simanullang, 2019) melngatakan partisipasi yang tumbuh 

dalam masyarakat dipelngaruhi ollelh banyak faktolr. Faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi kelcelndelrungan selselolrang dalam belrpartisipasi, yaitu: 

1. Usia, Faktolr usia melrupakan fakto lr yang melmelngaruhi sikap selselolrang 

telrhadap kelgiatan-kelgiatan kelmasyarakatan yang ada. Melrelka dari 

kellolmpolk usia melnelngah kel atas delngan keltelrikatan molral kelpada nilai 

dan nolrma masyarakat yang lelbih mantap, celndelrung lelbih banyak yang 

belrpartisipasi daripada melrelka yang dari kellolmpolk usia lainnya. 

2. Jelnis kellamin, Nilai yang cukup lama dolminan dalam kultur belrbagai 

bangsa melngatakan bahwa pada dasarnya telmpat pelrelmpuan adalah “di 

dapur” yang belrarti bahwa dalam banyak masyarakat pelranan pelrelmpuan 

yang telrutama adalah melngurus rumah tangga, akan teltapi selmakin lama 

nilai pelran pelrelmpuan telrselbut tellah belrgelselr delngan adanya gelrakan 

elmansipasi dan pelndidikan pelrelmpuan yang selmakin baik. 

3. Pelndidikan, Dikatakan selbagai salah satu syarat mutlak untuk 

belrpartisipasi. Pelndidikan dianggap dapat melmelngaruhi sikap hidup 
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selselolrang telrhadap lingkungannya, suatu sikap yang dipelrlukan bagi 

pelningkatan kelseljahtelraan selluruh masyarakat. 

4. Pelkelrjaan dan pelnghasilan, Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain 

karelna pelkelrjaan selselolrang akan melnelntukan belrapa pelnghasilan yang 

akan dipelrollelhnya. Pelkelrjaan dan pelnghasilan yang baik dan melncukupi 

kelbutuhan selhari-hari dapat melndo lrolng selselolrang untuk belrpartisipasi 

dalam kelgiatan-kelgiatan masyarakat. Pelngelrtiannya bahwa untuk 

belrpartisipasi dalam suatu kelgiatan, harus didukung ollelh suasana yang 

mapan pelrelkolnolmian. 

5. Lamanya tinggal, Lamanya selselolrang tinggal dalam lingkungan telrtelntu 

dan pelngalamannya belrintelraksi delngan lingkungan telrselbut akan 

belrpelngaruh pada partisipasi selselolrang. Selmakin lama ia tinggal dalam 

lingkungan telrtelntu, maka rasa melmiliki telrhadap lingkungan celndelrung 

lelbih telrlihat dalam partisipasinya yang belsar dalam seltiap kelgiatan 

lingkungan telrselbut. 

6. Moltivasi, Partisipasi dapat dipelngaruhi ollelh moltivasi selmakin belsar 

moltivasi selselsolrang maka selmakin belsar tingkat pasrtisipasinya karelna 

delngan belrpartisipasi ia akan melncapai tujuan. 

2.1.5 Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat 

Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterjemahkan 

sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang menghambat. Sedangkan pengertian 

dari hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau pencapaian 
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suatu hal. Hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau 

pencapaian  

Dalam suatu masyarakat untuk melningkatkan keltellibatan masyarakat 

telntunya dipelngaruhi ollelh belbelrapa fakto lr. Belrikut pelndapat Rahardjol (dalam 

Adisasmita, 2006) 

a. Sikap masa boldolh, apatis dan juga sifat malas. Sellai itu tidak adanya 

kelinginan untuk melrubah keladaan telrselbut. 

b. Adanya makna-makna tipollolgi. Melrupakan ciri fisik dari suatu 

wilayah, keldalam, keltinggian, luas wilayah atau bisa dikatakan 

selbagai kolndisi dari suatu wilayah telrtelntu. 

c. Dipelngaruhi ollelh leltak gelolgrafisnya 

d. Jumlah Pelnduduk  

e. Keladaan elkolnolmi delsa telrselbut. 

 

2.2. Program  

 Program adalah Unsur Pertama yang harus ada untuk menciptakan suatu 

kegiatan. Ada beberapa penjelasan mengenai aspek yang dibuat dalam program, 

diantaranya: 

1. Tujuan pencapaian kegiatan 

2. Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan 

3. Aturan dan prosedur yang harus dilalui 

4. Anggaran yang dibutuhkan  

5. Strategi pelaksanaan 
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Segala rencana akan lebih terorganisir dengan adanya program agar lebih 

mudah untuk dioperasionalkan. Pengertian program adalah sebagai suatu 

kegiatan yang direncanakan dengan seksama. Program terbagi menjadi dua, 

ada pengertian secara khusus dan umum. Pengertian program khusus, dapat 

diartikan sebagai suatu rencana atau kegiatan yang akan dilakukan. Sedangkan 

secara umum, program sebagai kegiatan yang merupakan realisasi atau 

implementasi dari suatu kebijakan yang melibatkan banyak orang dalam satu 

kegiatan atau organisasi. (Suharsimi Arikunto danAbdul Jabar, 2004) 

 

2.3. Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)  

Polsyandu lansia melrupakan pelrwujudan dari selbuah pellaksanaan prolgram 

pelngelmbangan dari selbuah kelbijakan pelmelrintah mellalui pellayanan kelselhatan 

bagi lansia, selbagai selbuah folrum kolmunikasi dalam belntuk pelran selrta 

masyarakat usia lanjut, kelluarga, tolkolh masyarakat, dan olrganisasi solsial dalam 

pelnye llelnggaraannya , dalam upaya pelningkatan tingkat kelselhatan selcara olptimal 

(Sulistyolrini elt al., 2010). 

Posyandu Lansia merupakan suatu wadah untuk memberikan pelayanan 

kesehatan dan pembinaan kepada kelompok usia lanjut di suatu wilayah dengan 

melibatkan peran serta aktif masyrakat melalui kader kesehatan dan kerjasama 

lintas sektor dalam rangka untuk meningkatkan status kesehatan Masyarakat pada 

umumnya dan khususnya kelompok usia lanjut. (Dep kes RI 2005) 

Melnurut Kelmelnkels (2011), polsyandu lansia adalah pols pellayanan telrpadu 

untuk masyarakat lanjut usia di suatu wilayah telrtelntu yang sudah diselpakati, dan 
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digelrakkkan ollelh masyarakat, agar lanjut usia melndapatkan pellayanan kelselhatan 

yang melmadai dan melrupakan kelbijakan pelmelrintah untuk pelngelmbangan 

pellayanan kelselhatan bagi lansia yang pelnye llelnggraannya mellalui prolgram 

puskelsmas delngan mellibatkan pelran selrta lansia, kelluarga, tolkolh masyarakat, dan 

olrganisasi solsial (Diah,2012). 

 Dari pelndapat di atas disimpulkan, polsyandu lansia adalah suatu wadah 

yang dibelrikan pelmelrintah khusus untuk para lanjut usia, telrdapat pellayanan 

kelselhatan yang akan melningkat kelselhatan lansia dan juga kelseljahtelraan lansia. 

 

2.3.1. Tujuan Posyandu Lansia 

 Tujuan Posyandu Lansia adalah meningkatkan jangkauan pelayanan 

kesehatan pada lansia di Masyarakat sehingga terbentuk pelayanan kesehatan 

yang sesuai dengan kebutuhan lansia. 

Adapun tujuan dibelntuknya polsyandu lansia melnurut Iswandi (dalam 

Hadjoln,2021) : 

Tujuan umum: 

a. Melningkatkan delrajat kelselhatan dan mutu pellayanan kelselhatan usia lanjut 

dimasyarakat, untuk melncapai masa tua yang bahagia dan belrdaya guna 

pada masyarakat. 

b. Melndelkatkan pellayanan dan melningkatkan pelran selrta masyarakat dan 

swasta dalam pellayanan kelselhatan di samping melningkatkan kolmunikasi 

antara masyarakat usia lanjut.  
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Tujuan khusus: 

a. Melningkatkan kelsadaran pada lansia  

b. Melmbina kelselhatan dirinya selndiri 

c. Melningkatkan mutu kelselhatan lansia 

d. Melningkatkan pellayanan kelselhatan lansia. 

 

2.3.2. Manfaat Posyandu Lansia  

Manfaat Posyandu Lansia bertujuan agar lansia dapat terpelihara 

dan terpantau secara optimal. Bagi lansia yang tidsk aktif dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan di posyandu lansia, maka kondisi 

kesehatan mereka tidak dapat terpantau dengan baik, sehingga apabila 

mengalami suatu resiko penyakit akibat penurunan kondisi dalam tubuh 

dan proses penuaan di khawatirkan dapat bearakibat fatal dan menganvam 

mereka. 

Melnurut Kelmelnkels RI (2012), manfaat dari polsyandu lansia adalah: 

a. Kelselhatan fisik lanjut usia dapat dipelrtahankan teltap bugar 

b. Kelselhatan relkrelasi teltap telrpellihara 

c. Dapat melnyalurkan minat dan bakat untuk melngisi waktu luang 

d. Pelngeltahuan lansia melningkat, yang melnjadi dasar pelmbelntukan 

sikap dan dapat melndolrolng minat lansia selhingga lelbih pelrcaya 

diri dihari tua.  
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2.3.3. Sasaran Posyandu Lansia  

 Melnurut Peldolman Pelmbinaan Kelselhatan Usia Lanjut Bagi Peltugas 

Kelselhatan I Kelbijaksanaan Prolgram (Delpkels RI (2000), sasaran pellaksanaan 

pelmbinaan kellolmpolk usia lanjut dibagi melnjadi dua antara lain ; 

a. Sasaran Langsung, melliputi Pra lansia (usia 45 – 59 tahun), Lansia (usia 

60 – 69 tahun) dan Lansia risikol tinggi (usia > 70 tahun). 

b. Sasaran Tidak Langsung, antara lain: 

1. Kelluarga lansia 

2. Masyarakat lingkungan lansia 

3. Olrganisasi solsial yang pelduli telrhadap pelmbinaan kelselhatan lansia 

4. Peltugas kelselhatan yang mellayani kelselhatan lansia 

5. Peltugas lain yang melnangani kellolmpolk lansia 

6. Masyarakat luas 

 

2.3.4. Kegiatan Posyandu Lansia  

Melnurut Kolmnas (2010), kelgiatan polsyandu lansia ini melncangkup 

upaya-upaya pelrbaikan dan pelningkatan kelselhatan masyarakat, selpelrti: 

1. Prolmoltif, yaitu upaya pelningkatan kelselhatan, misalnya pelnyuluhan 

pelrilaku hidup selhat, gizi usia lanjut dalam upaya melningkatkan kelselgaran 

jasmani. 

2. Prelvelntif, yaitu upaya pelncelgahan pelnyakit, melndeltelksi dini adanya 

pelnyakit delngan melnggunkan KMS lansia, 

3. Kuratif, yaitu upaya melngolbati pelnyakit yang seldang didelrita lansia. 
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4. Relhabilitatif, yaitu upaya untuk melngelmbalikan kelpelrcayaan diri pada 

lansia. 

5. Pelngukuran telkanan darah melnggunakan telnsimeltelr/spigmo lmanolmeltelr 

dan steltolskolp selrta pelnghitungan delnyut nandi sellama satu melnit. 

6. Pelmelriksaan kadar gula darah dalam air selni selbagai deltelksi awal adanya 

pelnyakit diabeltels. 

7. Pelnyuluhan bisa dilakukan di dlam maupun diluar kellolmpolk dalam rangka 

kunjungan rumah atau kolnselling kelselhatan dan gizi selsuai delngan masalah 

kelselhatan yang dihadapi ollelh individu dan atau kellolmpolk lansia. 

 

2.3.5. Mekanisme Pelayanan Posyandu Lansia  

Melkanismel pellayanan polsyandu lansia telrdiri dari 5 melja 

(Sulistyolrini,2010), yaitu: 

1. Melja 1 : Telmpat Pelndaftaran. Lansia melndaftar, kelmudian kadelr 

melncatat lansia telrselbut. Lansia yang sudah telrdaftar dibuku relgistelr 

kelmudian melnuju melja sellanjutnya. 

2. Melja 2 : Telmpat Pelngukuran dan pelnimbangan belrat badan  

3. Melja 3 : Pelncatatan telntang pelngukuran tinggi badan dan belrat badan, 

Indelks Masa Tubuh (IMT), dan melngisi KMS 

4. Melja 4 : Telmpat mellakukan kelgiatan kolnselling dan pellayanan poljolk 

gizi, pelnyuluhan kelselhatan individu belrdasarkan KMS, selrta 

pelmbelrian PMT. 



26 

 

 

5. Melja 5 : Pelmelriksaan kelselhatan dan pelngolbatan, melngisi data-data 

hasil pelmelriksaan kelselhatan pada KMS. Dan diharapkan seltiap 

kunjungan para lansia dianjurkan untuk sellalu melmbawa KMS lansia 

guna melmantau status kelselhatan. 

 

2.3.6. Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan Posyandu Lansia  

 Nina (dalam Purwanti, 2014), melnunjukkan bahwa faktolr yang 

melmpelngaruhi kunjungan lansia kel polsyandu yaitu dukungan kelluarga yang baik, 

sikap yang baik, pelngeltahuan baik, lansia yang tidak belkelrja umur kurang lelbih 

70 tahun, aksels yang baik, dan dukungan masyarakat yang baik. Meskipun 

pelaksanaan posyandu lansia sudah berjalan dengan baik namun masih terdapat 

kendala seperti kurangnya sarana prasarana dan kurangnya tenaga kader 

kesehatan. 

 

2.4. Lanjut Usia (Lansia) 

Melnurut Pelraturan Kelmelntrian Kelselhatan Relpublik Indolnelsia Nol 67 

Tahun 2015 telntang Pelnye llelnggaraan Pellayanan Kelselhatan Lanjut Usia di Pusat 

Kelselhatan Masyarakat, yang diselbut selbagai lanjut usia (lansia) adalah selselolrang 

yang tellah melncapai usia 60 tahun kelatas. Batas usia yang diselpakati ollelh 

Pelrsatan Bangsa Bangsa (PBB) untuk usia yang dikatakan selbagai usia lanjut 

adalah yang sudah belrumur 60 tahun kelatas (WHOl, 2019).  
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Lansia adalah selselolrang yang tellah belrusia >60 tahun dan tidak belrdaya 

melncari nafkah selndiri untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya selhari-hari 

(Ratnawati, 2017). 

Lansia dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada dasar kehidupan 

manusia. Usia lanjut termasuk kelompok yang renta terhadapat berbagai masalah 

psikososial dan rawan kesehatan, khususnya terhadap kemungkinan jatuh sakit 

dan ancaman kematian, karena mereka menghadapi berbagai masalah yang 

berkaitan dengan proses menua yang dialaminya. (Depkes RI 2003).  

Lansia adalah tahap akhir siklus hidup manusia, melrupakan bagian dari 

prolsels kelhidupan yang tak dapat dihindarkan dan akan dialami ollelh seltiap 

individu. Pada tahap ini individu melngalami banyak pelrubahan baik selcara fisik 

maupun melntal, khususnya kelmunduran dalam belrbagai fungsi dan kelmampuan 

yang pelrnah dimilikinya. Pelrubahan pelnampilan fisik Selbagian dari prolsels 

pelnuan nolrmal, selpelrti rambut yang mulai melmutih, kelrut-kelrut keltuaan di wajah, 

belrkurangnnya keltajaman panca indelra, selrta kelmunduran daya tahan tubuh, 

melrupakan ancaman bagi intelgritas olrang usia lanjut. Bellum lagi melrelka harus 

belrhadapan delngan kelhilangan-kelhilangan pelran diri, keldudukan solsial, selrta 

pelrpisahan delngan olrang-olrang yang dicintai.  

 

2.4.1. Batasan Usia Lansia 

Dibawah ini dikelmukakan belbelrapa pelndapay melngelnai Batasan umur 

melnurut olrgananisasi kelselhatan dunia (WHOl) dalam Nugrolhol (2000) lanjut usia 

melliputi:  
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a. Usia pelrtelngahan (middlel agel) yaitu kellolmpolk usia 45-59 tahun 

b. Usia lanjut (elldelrly) antara 60-74 tahun  

c. Usia lanjut tua (olld) antara 75-90 tahun 

d. Usia sangat tua (velry olld) diatas 90 tahun 

 

2.4.2. Masalah Pada Lansia 

 Delpartelmeln Solsial Relpublik Indolnelsia Karolhmah (dalam Nurul, 2016) 

melnyatakan bahwa masalah yang selring dihadapi ollelh kellolmpolk lanjut usia 

adalah: 

a. Keltiadaan sanak kelluarga, kelrabatan dan masyarakat lingkungan yang 

dapat melmbelrikan bantuan telmpat tinggal dan pelnghidupan. 

b. Kelsulitan hubungan antara usia lanjut dan kelluarga. 

c. Keltiadaan kelmampuan kelungan atau elkolnolmi dari kelljuarga untuk 

melnjamin pelnghidupan yang baik. 

d. Kelbutuhan-kelbutuhan pelnghidupan tidak dapat telrpelnuhi. 

e. Pelrbeldaan nilai-nilai yang dianut antara lanjut usia dan gelnelrasi muda 

yang melngakibatkan timbulnya kelrelsahan pada lanjut usia. 

f. Kurangnya kelselmpatan kelluarga dalam melmbelrikan pellayanan kelpada 

usia lanjut. 

 

2.5. Penilitian Terdahulu  

Untuk melmpelrkuat pelnellitian ini maka pelnelliti melnunjukkan bahwa 

pelnellitian telntang telma ini bellum ada yang melnelliti dan untk melmbangun 
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landasan telolri pelnelliti melngambil rujukan yang belrhubungan delngan pelnellitian 

ini yaitu:  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Zumrolh 

Shollichati 

(Univelrsita

sYolgyakart

a,2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi 

Masyarat 

dalam 

Pellayanan 

Solsial Bagi 

Lanjut Usia 

di Dusun 

Bulak Delsa 

Tuksolnol 

Kelcamatan 

Selntollol 

Kabupateln 

Kuloln 

Prolgol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pelnellitian ini 

adanya partisipasi 

fisik dan nolnfisik 

masyarakat dalam 

pellayanan solsial, 

kelselhatan, elkolnolmi, 

dan spiritual bagi 

lansia di Dusun 

Bulak. Adanya 

moltivasi dan 

dukungan dari 

masyarakat 

melmbuat lansia 

selmangat dalam 

melngikuti kelgiatan. 

Delngan adanya 

partisipasi 

masyarakat dalam 

pellayanan solsial 

bagi lansia di Dusun 

Bulak, taraf hidup 

dan kelseljahtelraan 

lansia melningkat. 

Pelrbadaan pelnellitian 

telrselbut delngan 

pelnulis, pelnulis lelbih 

folkus pada partisipasi 

masyarakat dalam 

prolgram polsyandu 

lansia, seldangkan 

Zumrolh fo lkus pada 

pellayanan so lsial lansia 

 

 

 

 

 

  

  

 

2 Suhadak Hubungan Kinelrja kadelr Pelrbeldaan pelnelliti 
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Elmi dan 

Arita 

Murwani 

(STIKels 

Surya 

Glolbal 

Yolgyakarta

,  2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinelrja 

Kadelr 

delngan 

Kelpuasan 

Pellayanan 

pada Lansia 

Di 

Polsyandu 

Cinta 

Lansia  

polsyandu melmiliki 

hubungan yang 

polsitif dan 

signifikan anatara 

kinelrja kadelr 

polsyandu delngan 

kelpuasan telrhadap 

pellayanan lansia di 

Polsyandu Cinta 

Lansia.  

telrselbut delngan 

selkarang yaitu pelnelliti 

pada telknik meltoldel 

pelnellituan delskriptif 

kuantitatif delngan 

pelndelkatan crolss 

selctiolnal dan telknik 

pelngumpulan data 

melnggunakan telknik 

samplel accidelntal 

sampling. Seldangkan 

pelnulis melnggunakan 

meltoldel pelnellitian 

kualitatif delngan 

melnggunakan telknik 

pelngumpulan data 

mellalui olbselrvasi, 

wawancara, dan 

dolkumelntasi. 

3 Pitolyol 

Jolkol, dkk 

(Polltelkels 

Kelmelnkels 

Malang, 

Ma 

Kinelrja 

Kadelr 

Polsyandu 

Dan 

Kelpuasan 

Lansia 

Kinelrja polsyandu 

melmiliki hubungan 

yang polsitif 

telrhadap kelpuasan 

lansia, yang dimana 

selmakin baik 

kinelrja kadelr 

polsyandu maka 

kelpuasan lansia 

selbagai pelngguna 

layanan kelselhatan 

Pelnelliti Pitolyol Jolkol 

melnggunakan meltoldel 

pelnellitian kuantitatif 

kolrelalasiolnal dan 

telknik pelngumpulan 

data melnggunakan 

telknik toltal sampling. 

Seldangkan pelnulis 

melnggunakan meltoldel 

pelnellitian kualitatif 

delngan melnggunakan 
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dari polsyandu juga 

akan melningkat. 

telknik pelngumpulan 

data mellalui olbselrvasi, 

wawancara, dan 

dolkumelntasi 

 

 

2.6. Pandangan Islam Terhadap Lanjut Usia (Lansia) 

Agama islam melmandang masyarakat lansia delngan pandangn telrholrmat 

selbagimana pelrhatiannya telrhadap gelnelrasi muda. Agama Islam, melmpelrlakukan 

delngan baik para lansia dan melngajarkan meltoldel supaya kelbelradaaan melrelka 

tidak dianggap sia-sia dan tak belrnilai ollelh masyarakat. Dukungan telrhadap para 

lansia dan pelngholrmatan melrelka adalah hal yang ditelkankan dalam Islam. Nabi 

Muhammad Saw belrsabda, pelngholrmatan telrhadap para lansia muslim adalah 

keltundukan kelpada Tuhan. Belliau melnelgaskan, belrkahdan kelbaikan abadi 

belrsama lansia kalian. 

 Dalam Islam, pelnuaan selbagai tanda dan simboll pelngalaman dan ilmu. 

Para lansia melmiliki kelpdudukan tinggi di masyarakat, khususnya dari sisi 

melrelka adalah harta dari ilmu pelngalaman, selrta infolrmasi dan pelmikiran. Ollelh 

selbab itu, melrelka harus diholrmati, dicintai, dan dipelrhatikan selrta pelngalam-

pelngalamannya harus dimanfaatkan. Nabi Muhamaad Saw belrsabda holrmatilah 

olrang-olrang yang lelbih tua dari kalian dan cintai selrta kasihilan olrang-olrang yang 

lelbih muda dari kalian. Ollelh karelna itu, pelmelrintah dan masyarakat  belrkelwajiban 

melmpelrhatikan kolndisi para lansia.  

Relpublik Islam Iran delngan melmpelrhatikan pelrintah-pelrintah agama islam 

melnilai lansia selbagai hal yang sangat pelnting, selhingga pelmelrimtah telrus 
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belrupaya melnyiapkan sistelm yang melnangani dan melmbantu para lansia di 

nelgara ini dan melmbelrikan belrbagai bantuan, baik matelri maupun molral kelpada 

melrelka, supaya dapat hidup delngan layak,selhat,dan Bahagia.  

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra : 23-24 

ا الَََّ رَبُّلََ وَقضَٰى  اوََْ احََدُهمَُآَْ اىْنِبزَََ عِنْدَكََ يبَْيغَُنََ امَِا احِْسٰناًَ  وَباِىْىَاىدَِيْنَِ ايِاَهَُ الََِّْٓ تعَْبدُُوْْٓ

 مَزِيْمًا قىَْلًَّ ىهَمَُا وَقوَُْ تنَْهَزْهُمَا وَلََّ افَُ  ىهَمَُآَْ تقَوَُْ فلَََ مِيٰهمَُا

Artinya: “Dan Tuhanmu tellah melmelrintahkan agar kamu jangan 

melnyelmbah  sellain Dia dan helndaklah belrbuat baik kelpada ibu bapak. 

Jika salah selolrang di antara kelduanya atau keldua-duanya sampai belrusia 

lanjut dalam pelmelliharaanmu, maka selkali-kali janganlah elngkau 

melngatakan kelpada kelduanya pelrkataan “ah” dan janganlah elngkau 

melmbelntak kelduanya, dan ucapkanlah kelpada kelduanya pelrkataan yang 

baik”. 

 

هَ  جَناَحََ ىهَمَُا وَاخْفضَِْ  صَغِيْزًاَ  رَبيَٰنيَِْ مَمَا ارْحَمْهمَُا رَبَ  وَقوَُْ اىزَحْمَةَِ مِنََ اىذُّ

Artinya: “Dan relndahkanlah dirimu telrhadap kelduanya delngan pelnuh 

kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah kelduanya 

selbagaimana melrelka belrdua tellah melndidik aku pada waktu kelcil.” 

 

2.7. Definisi Konsep 

1. Partisipasi Masyarakat adalah kelikutselrtaan masyarakat dalam prolsels 

pelngidelntifikasi masalah dan poltelnsi yang ada di masyarakat, pelmilihan 

dan pelngelmabilan kelputusan telntang altelrnatif sollusi untuk melnangani 

masalah, pellaksanaan upaya melngatasi masalah, dan keltelrlibatan 

masyarakat dalam prolsels melngelvaluasi pelrubahan yang telrjadi. 

2. Pols Pellayanan Telrpadu (Polsyandu) adalah pelrwujudan dari selbuah 

pellaksanaan prolgram pelngelmbangan dari selbuah kelbijakan pelmelrintah 
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mellalui pellayanan kelselhatan bagi lansia, selbagai selbuah folrum 

kolmunikasi dalam belntuk pelran selrta masyarakat usia lanjut, kelluarga, 

tolkolh masyarakat, dan olrganisasi solsial dalam pelnyellelnggaraannya , 

dalam upaya pelningkatan tingkat kelselhatan selcara olptimal (Sulistyolfrini elt 

al., 2010). 

3. Lanjut Usia (Lansia) adalah selsolrang yang tellah melncapai usia 60 tahun 

kelatas. Batas usia yang diselpakati ollelh Pelrsatan Bangsa Bangsa (PBB) 

untuk usia yang dikatakan selbagai usia lanjut adalah yang sudah belrumur 

60 tahun kelatas (WHOl, 2019) 

4. Program adalah Segala rencana akan lebih terorganisir dengan adanya 

program agar lebih mudah untuk dioperasionalkan, program adalah 

sebagai suatu kegiatan yang direncanakan dengan seksama. . (Suharsimi 

Arikunto danAbdul Jabar, 2004 

 

2.8. Konsep Operasional 

Tabel 2.2  

Konsep Operasional 

Konsep Indikator Sub Indikator 

Partisipasi Masyarakat 

Dalam Prolgram 

Polsyandu Lansia Di 

Kelcamatan Kelrumutan  

 

Partisipasi Inisiasi 

(Inisiatioln Participatioln) 

 

 

Inisiatif masyarakat 

untuk belrpartisipasi 

dalam polsyandu lansia  

Partisipasi Lelgitimasi 

(Lelgitimatioln 

Participatioln) 

 

Pelmbuatan prolgram ollelh 

Polskelsdels untuk 

melningkatkan partisipasi 

masyarakat  

Partisipasi Elkselkusi 

(Elxelcutioln Participatioln) 

Partisiapsi masyarakat 

dalam pellaksanaan  

Sumbelr: Telolri Hololfsteleldel (dalam Sumarna,2016)  
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2.9. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi Inisiasi 

(Inisiation 

Participation) 

Partisiapsi Legitimasi 

(Legitimation 

Participation) 

Partisipasi Eksekusi 

(Execution 

Participation) 

Teori Tentang Partisipasi Masyarakat Menurut 

Hoofsteede (dalam Sumarna, 2016) 

Partisipasi Masyarakat Dalam Program Posyandu 

Lansia Di Desa Beringin Makmur Kecamatan 

kerumutan 

Terwujudnya Partisipasi Masyrakat Dalam 

Program Posyandu Lansia Di Desa 

Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan 

Sumber: Hoofsteede (dalam Sumarna, 2016) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilakukan di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan. 

Alasan pelnulis mellakukan pelnellitian di Delsa telrselbut dikarenakan penulis 

menemukan permasalahan berupa rendahnya angka partisipasi posyandu lansia 

yang telah menjadi agenda rutin di desa Beringin Makmur tersebut. Relncana 

pelnellitian ini dilakukan 3 bulan yaitu April 2023 s/d sellelsai.  

 

3.2. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif kualitatif. Melnurut 

Nazir (2014:43), meltoldel delskriptif adalah suatu meltoldel dalam melnelliti status 

kellolmpolk manusai, suatu olbjelk, suatu kolndisi, suatu sistelm pelmikiran, ataupun 

suatu kellas pelristiwa pada masa selkarang. Tujuan dari pelnellitian delskriptif ini 

adalah untuk melmbuat delskripsi, gambaran atau lukisan selcara sistelmatis, faktual 

dan akurat melngelnai fakta-fakta, sifat-sifat selrta hubungan antar felno lmelna yang 

telrsellidiki. 

Melnurut Sugiyolnol (2019:18), melto ldel pelnellitian kualitatif adalah meltoldel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat polstpolsitivismel, digunakan untuk 

melnelliti pada kolndisi olbye lk yang alamiah, (selbagai lawannya adalah elkspelrimeln) 

dimana pelnelliti adalah selbagai instrumelnt kunci, telknik pelngumpulan data 
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dilakukan selcara trianggulasi (gabungan), analisis data belrsifat induktif/kualitatif, 

dan hasil pelnellitian kualitatif lelbih melnelkankan makna dari gelnelralisasi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelnellitian delskriptif kualitatif adalah suatu 

meltoldel yang melnggambarkan suatu felnolmelna mellalui delskripsi dalam belntuk 

kalimat dan bahasa yang melnggunakan meltoldel ilmiah. Pelndelkatan kualitatif ini 

belrtujuan untuk melndapatkan infolrmasi lelngkap telntang “Partisipasi Masyarakat 

Dalam Prolgram Polsyandu Lansia Di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan 

Kelrumutan”. 

 

3.3. Jenis Dan Sumber Data  

Adapun sumbelr data yang digunakan pelnelliti dalam pelnellitian ini yaitu 

delngan melnggunakan 2 jelnis sumbelr data selbagai belrikut: 

1. Data Primelr, yaitu jelnis data yang dipelrollelh pelnelliti dari hasil pelngamatan 

yang telrkait delngan pelrmasalahan yang dipelrollelh dari prelselpsi dan 

pelndapat selselolrang (infolrman). 

2. Data Selkundelr, melrupakan data yang didapat dan pelrollelh untuk 

mellelngkapi data primelr yang didapat dari polsyandu lansia yang 

belrsangkutan. Data selkundelr dalam pelnellitian ini dipelrollelh mellalui 

catatan yang dimiliki ollelh polsyandu lansia, selpelrti jurnal, artikell, belrita-

belrita relsmi, selrta selbagai litelratur lainnya dari tinjauan pustaka yang 

belrhubungan dan rellelvan untuk melndukung pelnellitian ini.  
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3.4. Informan Penelitian  

Telknik pelnelntuan infolrman yang dilakukan ollelh pelnelliti dalam pelnellitian 

ini adalah telknik purpolsivel sampling. Melnurut Sugiolyolnol, telknik purpolsivel 

sampling adalah telknik pelrtimbangan samplel sumbelr data delngan pelrtimbangan 

telrtelntu. Pelrtimbangan telrtelntu misalnya olrang telrselbut yang dianggap paling tahu 

telntang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia selbagai pelnguasa selhingga 

melmudahkan pelnelliti melnjellajahi olbjelk/situasi yang ditelliti (Sugiyolno l, 2012: 54) 

Pelnelliti belralasan melnggunakan purpolsivel sampling yaitu untuk 

melngumpulkan suatu data yang belnar-belnar relal atau nyata delngan 

melwawancarai selolrang infolrma yang dianggap melngeltahui atau melnguasai suatu 

kelahlian atau pelkelrjaan yang telrtelntu dibidangnya. Selbagai kely info lrman yang 

paling melngeltahui bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam Prolgram Polsyandu 

Lansia Di Delsa Belringin Makmur Kelcamatan Kelrumutan.  

Adapun yang melnjadi infolrman yang akan melmbelrikan keltelrangan 

tambahan delmi melndapatkan data yang utuh dalam pelnellitian ini yaitu: 

Tabel 3.1. 

Jumlah Informan Penelitian 

No  Informan Orang  

1 Bidan Polskelsdels Kasih Husada 1 

2 Keltua Kadelr Polskelsdels Kasih Husada 1 

3 Anggolta Kadelr Polskelsdels Kasih Husada 2 

4 Lansia Po lskelsdels Kasih Husada 6 

 Jumlah  10 

  Sumbelr : Data Ollahan 2023 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Meltoldel pelngumpulan data yang dilakukan pelnelliti dalam pelnellitian ini yaitu 

selbagai belrikut: 

1. Olbselrvasi  

Olbselrvasi adalah meltoldel dimana pelnliti mellakukan pelngamatan 

selcara langsung agar melndapatkan infolrmasi dan data yang digunakan 

untuk melnelmukan jawaban dari masalah pelnlitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah meltoldel yang mellakukan kelgiatan kolmunikasi 

afar melndapatkan infolrmasi dan data delngan cara mellalui tanyan 

jawab dua bellah pihak antara pelnelliti delngan infolrman selbagai 

jawaban atas pelrtanyaan pelnelliti untuk melngeltahui hal-hal infolrmasi 

yang lelbih deltail untuk melnelmukan pelrmasalahan yang pelrlu 

dilakukan pelnelliti. 

3. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi yaitu telknik dalam pelngumpulan data dimana 

pelnelliti melmpelrollelh data dari fakta yang ditelmukan, misalnya arsip, 

catatan harian, jurnal, selrta belrupa lapolran selrta keltelrangan belrupa 

kelgiatan yang tellah dilakukan pelnelliti dalam pelnellitian telrselbut. 

 

3.6. Teknik Analisis Data  

Dalam pelmbahasan pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan telknik analisis 

kualitatif yaitu suatu meltoldel yang ada pada masa selkarang dan dilakukan belrbagai 
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macam telknik analisis data. Diantaranya pelnyellidikan yang melmutuskan, 

melnganalisa, dan melngaplikasi, selrta melngambil kelsimpulan. 

Seltellah selmua data telrkumpul, maka data telrselbut akan dianalisis dan 

diklasifikasikan. Pelngklasifikasian dan pelnganalisaan selmuan data ini dilakukan 

delngan Langkah-langkah selbagai belrikut: 

1. Melngumpulkan seljumlah data untuk disellelksi dan dilakukan analisis 

2. Melnye llelksi data-data yang rellelvan delngan pelnellitian  

3. Melnganalisis (melmbahas) selrta melnyimpulkan. 

Delngan delmikian pelnellitian ini dilakukan delngan cara mellakukan 

pelnye llidikan, melnye llelksi, melmutuskan, melnganalisa, dan melngaplikasikan, selrta 

melngambil kelsimpulan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

 

4.1. Gambaran Umum Desa Beringin Makmur  

Dahulu sebelumnya  desa ini merupakan bagian dari wilayah Desa 

Kerumutan Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau, yang 

dimana wilayah ini dahulunya adalah merupakan sebuah perkebunan karet milik 

masyarakat. Pada tahun 1986 pemerintah sedang menyelenggarakan Program 

Imigrasi untuk pemerataan penduduk, khususnya bagi penduduk yang berada di 

pulau jawa untuk di tempatkan di pulau-pulau yang penduduknya sedikit namun 

wilayahnya cukup luas diseluruh Indonesia antaran lain pulau Sumatera khusunya 

Provinsi Riau.  

Program pemerintah secara khusus memungkinkan pemerintah Riau 

bekerja sama dengan PT. Astra Agro Lestari yang mempunyai anak perusahaan 

yaitu PT. Sari Lembah Subur membuka lahan perkebunan untuk program 

pemukiman kembali seluar +10.000 ha. Lahan tersebut ditanami kebun kelapa 

sawit kemudian dibagikan kepada masyarakat lokal maupun pendatang .Seiring 

berjalannnya waktu dan pertumbuhan penduduk di wilayah ini maka pada 22 

Desember 1998 diresmikanlah desa ini dengan nama Desa Beringin Makmur. 

Hingga saat ini Desa Beringin Makmur terbagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun 

Kembang Indah, Dusun Kauman , dan Dusun Sidomulyo pada tahun 2022 desa 

penduduk desa Beringin Makmur berjumlah 2696 jiwa. 
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Pembangunan di Desa Beringin Makmur semakin maju dan tertata 

dibuktikan dengan berbagai penghargaan desa inovatif yang telah di raih. 

Perekonomian Desa beringin Makmur berjalan dengan baik dan kebanyakan 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Pembangunan di desa 

Beringin Makmur bisa dikatakan maju dengan berbagai prestasi dan penghargaan 

yang didapatkan sebagai desa yang inovatif. Pembangunan yang diancang oleh 

pemerintah desa tidak hanya berupa infrastruktur saja tetapi juga dari berbagai 

aspek salah satunya adalah memajukan BUMDes yang ada di desa Beringin 

Makmur.  

4.1.1  Keadaan Gemografi Desa  

1. Luas Wilayah Menurut Pengguna 

 

Table 4.1 

Luas Wilayah Desa Beringin Makmur 

No Luas Wilayah Menurut Pengguna 

   1 Luas tanah sawah 0.00 ha 

2 Luas tanah kering  290.00 ha 

3 Luas tanah basah  40.00 ha 

4 Luas tanah perkebunan  2.895.00 ha 

5 Luas fasilitas umum  17.00 ha 

6 Luas tanah hutan 0.00 ha  

 Total luas 3.242.00 ha 

Sumber : Profil Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan 

2. Letak dan Batas Wilayah Desa  

Letak geografi Desa Beringin Makmur, terletak diantara: 

a. Sebelah Utara    : Kebun Kelapa Sawit PT.SLS II 

b. Sebelah Selatan : Desa Kerumutan  

c. Sebelah Barat    : Desa Pematang Tinggi  

d. Sebelah Timut   : Desa Kerumutan  
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3. Orbitasi  

Orbitasi atau jarak dari pusat-pusat pemerintahan : 

a. Jarak ke ibukota kecamatan terdekat         : 15,00 Km 

b. Lama jarak tempuh Ibu Kota Kecamatan    : 10 Menit 

c. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten                       : 90,00 Km 

d. Lama jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten : 150 Menit 

e. Lama Ibu Kota ke Privinsi                            : 150,00 Km 

f. Lama jarak tempuh ke Ibu Kota Provinsi      : 270 Menit  

 

4.1.2 Penduduk  

 Desa Beringin Makmur memiliki jumlah penduduk 2845 jiwa terdapat 

suku Jawa, Melayu, dan Sunda. Mayoritas penduduknya adalah suku Jawa dan 

beragama Islam. Mata pencaharian masyarakat Desa Beringin Makmur adalah 

Bertani, seperti petani kelapa sawit dan berdagang.  

Jumlah Penduduk Desa Beringin Makmur Berdasarkan Jenis Kelamin 

a) Jumlah KK   : 847 KK  

b) Jumlah Penduduk  : 2696 Jiwa  

c) Jumlah Perempuan  : 1310 Jiwa  

d) Jumlah Laki-laki  : 1386 Jiwa 

Table 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa Beringin 

Makmur 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa 

1 TK / PAUD 35 

2 SD/Sederajat 348 

3 SMP/Sederajat 172 

4 SMA/Sederajat 147 

5 DI-D3/Sederajat 10 

6 S1 24 
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4.2. Gambaran Umum Posyandu Lansia 

Posyandu Lansia di Desa Beringin Makmur dibuka pada tahun 2017, 

sumber dana dari ADD dan swadaya. Posyandu Lansia di Desa Beringin Makmur 

ini di beri nama dengan Poskesdes Kasih Husada. Peserta awal berkisaran 15 

orang lansia.  

Kegiatan yang dilakukan rutin satu bulan sekali dengan pemeriksaan 

kesehatan secara gratis, setiap bulan sebelum pemeriksaan para lansia melakukan 

kegiatan senam lanjut dengan pemeriksaan , bulan berikutnya siraman rohani 

setalah itu  lanjut dengan pemeriksaan kesehatan, tim kesehatan lansung dari 

puskesmas dan bidan desa dibantu para kader.  

 4.2.1 Visi, Misi Posyandu Lansia  

Adapun visi dari Poskesdes Kasih Husada adalah “Memberikan 

Pelayanan Yang Terbaik dan Tempat Sasaran Demi Terwujudnya 

Kesehatan Masyarakat Yang Optimal” 

Sedangkan misi dari Poskesdes Kasih Husada adalah sebagai berikut: 

a. Menggerakkan pembangunan Desa yang berwawasan kesehatan. 

b. Mendorong kemandirian masyarakat dan keluarga untuk hidup sehat. 

c. Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata 

dan terjangkau. 

d. Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga, dan 

masyarakat beserta lingkungan. 
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4.3. Struktur Organisasi Desa Siaga Poskesdes Kasih Husada  

 

 

 

 

PEMBINA  

CAMAT  

Rusdyanto. S. Kep  

PENGAWAS KEPALA 

PUSKESMAS  

Ketul Brana Asih. Amd. Keb 

PENANGGUNGJAWAB  

KEPALA DESA 

Suihan Nasution, S.IP 

KETUA  

Rokhani  

SEKRETARIS  

Zaenab Zuhriati  

PELAKSANA 

Desna, Amd. Keb  
BENDAHARA  

Sri Iswati 

POKJA 

DONOR 

DARAH  

1. Juni Astuti  

2. Tisna  

3. Ari Haryani  

POKJA 

AMBULANCE  

1. Hidayah  

POKJA 

POSYANDU  

1. Musdanifah  

2. Tita Juwita  

3. Sri 

Sulistyowati  

4. JUminahe  

POKJA 

GOTONG 

ROYONG  

1. Tantan  

2. Sumiyanto  

3. Eko Hendrik  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Partisipasi masyarakat melrupakan suatu hak yang dimiliki masyarakat 

untuk ikut andil dalam pelngelmbilan kelputusan di dalam tahapan prolsels 

pelmbangunan, mulai dari awal pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngawasan maupun 

pellelstarian lingkungan. Para lansia yang aktif kurang dari setengan dari jumlah 

keseluruhan lansia di desa Beringin Makmur. Faktor rendahnya angka partisipasi 

masyarakat terutama lansia ini dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 

Eksternal. Faktor internal dapat dilihat dengan kurangnya pengetahuan mengenai 

posyandu, rendahnya pendidikan dari para lansia akibat terbatasnya akses 

Pendidikan yang dahulu mereka terima sehingga mengakibatkan sudut pandang 

dan pola piker mengenai posyandu masih dikatakan kurang.  

Selain kedua faktor di atas juga usia merupakan salah satu alasan 

rendahnya tingkat partisipasi masyarakat kurang karena memang terjadi 

kepikunan dan bahkan mereka juga lupa jadwal yang telah di berikan oleh para 

petugas kesehatan sebelumnya. Sedangkan faktor eksternal rendahnya tingkat 

partisipasi lansia dalam pelaksanan posyandu adalah di karenakan keluarga yang 

juga kurang memperhatikan kegiatan posyandu lansia ini, selain itu faktor jarak 

atau lokasi posyandu yang jauh dengan tempat tinggal dan tidak ada akomodasi 

juga menjadikan partisipasi lansia di Desa Beringin Makmur dikatakan rendah. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas,dapat dilihat bahwa keberadaan Posyandu 

di Desa Beringi Makmur tidak terlepas dari partisipasi masyarakat , khususnya 

selain dari para petugas kesehatan juga para lansia.  

Terlihat dari data bahwa angka partisipasi lansia yang seharusnya 

mengikuti kegiatan ini dapat dikatakan rendah sehingga membuat posyandu 

kurang dapat maksimal dalam menajlankan fungsinya. Berikut adalah saran yang 

di berikan oleh penulis :  

1. Di usahakan agara para kader posyandu semakin giat mendorong maysarakat 

untuk memiliki kesadaran akan pentingnya kesehatan. Hal ini dilakukan melalui 

berbagai kegiatan seperti mengingatkan untuk selalu menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan para lansia agar kesehatan mereka juga tidak memburuk.  

2. Di usahakan untuk meningkatkan kerja sama dan perhatian pemerintah 

setemoat dengan mereka yang aktif di dalam layanan posyandu, seperti bidan, 

kepala RT / RW dan lurah. Hal ini perlu mengingat kemampuan mereka dibidang 

kesehatan atau administrasi jika pada suatu saat terdapat kasus yang memang 

tidak dapat di tangani oleh para kader posyandu.  

3. Perlu mengusulkan untuk adanya akomodasi penjemputan untuk para lansia 

mengingat hal ini mengingat banyak di sampaiakan oleh para lansia serta bidan 

desa sendiri mengingatrendahnya partisipasi lansia di akibatkan faktor lokasi 

posyandu yang termasuk jauh dari tempat tinggal para lansia. 

4. perlu dipikirkan upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran warga akan 

pentingnya kesehatan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membuat seminar atau 



64 

 

 

pelatihan kesehatan yang tidak hanya mengikut sertakan para kader namun juga 

masyarakat baik dari keluarga lansia maupun lansianya sendiri agar ilmu yang di 

dapat dapat di terapkan di kehidupan sehari hari. 
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